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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1   Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji kemampuan laba bersih, rasio 

piutang, dan dividen kas dalam memprediksi arus kas operasi dimasa depan. 

Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang menerbitkan 

laporan keuangan dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2015 secara lengkap dan 

sesuai dengan kriteria sampel. Adapun jumlah sampel yang sesuai dengan kriteria 

adalah sebesar 98 perusahaan. Metode pemilihan sampel menggunakan purposive 

sampling dengan kriteria yang sudah ditentukan. Penelitian ini menggunakan uji 

analisis regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS 23. 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Laba bersih memiliki kemampuan dalam memprediksi arus kas operasi 

masa depan.  

2. Rasio piutang memiliki kemampuan dalam memprediksi arus kas operasi 

masa depan.  

3. Dividen kas tidak memiliki kemampuan dalam memprediksi arus kas 

operasi masa depan. 
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5.2  Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan yang ada dalam peelitian iniyaitu: 

1. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam jumlah sampel yang diuji  tidak 

dipilih secara random tetapi menyaratkan kriteria-kriteria tertentu sehingga 

sampel yang didapat hanya ssedikit dari total perusahaan manufaktur yang 

terdaftar dalam BEI. 

2. Penelitian ini juga memiliki keterbatasan dalam pengujian normalitas data. 

Pengujian tersebut dilakukan lebih dari satu kali yaitu sebanyak 12 kali uji 

untuk memperoleh data yang normal. Sehingga banyak sekali data yang di 

outlier dan hal tersebut membuat sampel yang diuji menjadi berkurang. 

3. Nilai dari koefisien determinasi  dividen kas sangat tinggi. 

 

5.3  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas diatas serta 

keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, maka saran yang dapat diajukan 

adalah : 

1. Sebaiknya penelitian selanjutnya menambah jumlah sampel dengan 

memperluas jenis perusahaan serta memperpanjang periode pengamatan 

sehingga pada saat pengujian normalitas data yang diuji masih banyak 

jumlahnya meskipun sudah dilakukan outlier beberapa kali.  

2. Dalam penelitian selanjutnya di sarankan menggunakan alat uji Variabel 

Dummy untuk membedakan perusahaan yang membagikan dividen kas dan 

tidak membagikan dividen kas.  
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